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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi genetik pertumbuhan (tinggi dan diameter)
terhadap produksi getah tanaman uji keturunan Pinus merkusii. Penelitian dilakukan pada uji
keturunan half-sib P. merkusii produksi getah umur 4 tahun, menggunakan Incomplete Block
dengan Row Column Design sistem sub galur (Sulawesi 1, KBS Sumedang 1, Sulawesi 2 dan
Jatim 2). Korelasi genetik antara tinggi dan diameter terhadap produksi getah pada sub galur
KBS Sumedang bernilai negatif sehingga seleksi lebih lanjut hanya ditujukan untuk produksi
getah saja. Sedangkan korelasi genetik pada sub galur Sulawesi 2, Sulawesi 1 dan Jatim 2
bernilai positif sehingga seleksi lebih lanjut ditujukan untuk produksi kayu dan getah.

Kata kunci: Korelasi genetik, pertumbuhan, Pinus merkusii, sub galur, uji keturunan

ABSTRACT

The research was aimed to assess the correlation between genetic of growth (diameter and
height) and resin yield of progeny test Pinus merkusii. The study was conducted on half-sib
progeny test of 4-year-old P. merkusii resin yield plantation, using incompletely-block-row-
column design by sub-line system of the following seed sources (Sulawesi 1, SSO Sumedang 1,
Sulawesi 2 and Jatim 2). Genetic correlation between resin yield and tree height and diameter
of sub-line SSO Sumedang were negative, therefore the further selection only addressed for
resin production. On the other hand, the genetic correlation for sub-line Sulawesi 1, Sulawesi 2
and Jatim 2 were positive and further selection would be designed for resin and wood
production.

Keywords: Genetic correlation, growth, Pinus merkusii, progeny test, sub-line

I. PENDAHULUAN
Pinus merkusii Jungh. et de Vriese

gondorukem dan terpentin. Dalam
perkembangannya, pengelolaan getah

merupakan salah satu jenis tanaman asli
Indonesia yang menghasilkan hasil
hutan bukan kayu berupa getah yang
melalui proses destilasi menghasilkan
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menjadi prioritas dengan pertimbangan:
(1) mempunyai derivat yang beragam
sebagai bahan baku di banyak industri,
(2) bharga jual semakin  tinggi
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(gondorukem mencapai US$ 1.600-1.700
per ton (Antara, 2010) dan terpentin
US$ 2.200 per ton (Hasniawati, 2010)
sementara produsennya terbatas (China,
Brazil dan Indonesia (Antara, 2010)), (3)
membuka lapangan pekerjaan
penyadapan, (4) pemanfaatan hasil
hutan bukan kayu sangat membantu
pemerintah mengatasi isu pemanasan
global.

Produksi getah tusam Perhutani 5
tahun terakhir (2005-2009) rata-rata
adalah 81.801 ton/tahun, sedangkan

kapasitas pabrik gondorukem dan
terpentin  (PGT) sebesar 110.595
ton/tahun, sehingga setiap tahun terjadi
defisit ~ sekitar  28.794  ton/tahun
(Saepudin, 2010). Salah satu upaya yang
ditempuh adalah melalui program
pemuliaan dengan melakukan

pembangunan uji keturunan P. merkusii
untuk produksi getah pada tahun 2007
di KPH Banyumas Barat. Pemilihan
materi pohon induk yang digunakan
berdasarkan kriteria utama produksi
getah tinggi (Fakultas Kehutanan UGM,
2006). Langkah ini ditempuh karena
beberapa penelitian membuktikan bahwa
produksi getah pinus dikendalikan kuat
oleh faktor genetik dengan nilai
heritabilitas yang tinggi (Leksono, 1994;
Prasetia, 2008; Pswarayi et al, 1996;
Shimizu & Spir, 1999; Roberds et al,
2003), sehingga peningkatan produksi
getah melalui tindakan pemuliaan
(seleksi genetik) merupakan pilihan yang
efektif.

Selain menghasilkan produk hasil
hutan bukan kayu berupa getah,
tanaman pinus juga menghasilkan
produk kayu yang dipanen pada akhir
daur. Harga ekspor kayu olahan pinus
pada tahun 2012 sebesar US$ 400/m?
50% lebih rendah apabila dibandingkan
dengan harga kayu olahan Jati (US$
1.000/M*). Namun nilai ini merupakan
harga kayu olahan yang tertinggi bila
dibandingkan dengan akasia, sengon,
karet, balsa, eucalyptus dan sungkai
(Kementerian Keuangan, 2012). Potensi

produksi tanaman pinus  semakin
menjanjikan bilamana terdapat suatu
kombinasi yang menguntungkan antara
produksi getah yang tinggi dan produksi
kayu pada akhir daur yang tinggi juga.

Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa produksi getah
mempunyai hubungan (korelasi genetik)
yang positif dengan pertumbuhan
tanaman pinus (Woolaston et a/.,, 1990;
Pswarayi et al, 1996; Roberds et al.,
2003; Sherrill et al, 2006; Xie & Ying,
1996; Susilowati et al., 2013). Hubungan
produksi getah dan pertumbuhan pinus
yang positif memberikan pemahaman
bahwa hasil akhir produksi getah tinggi
juga akan menghasilkan  produksi
pertumbuhan (kayu) vyang tinggi.
Namun, beberapa hasil penelitian yang
lainnya  menunjukkan  hasil  yang
berbeda, dimana produksi getah pinus
justru mempunyai hubungan (korelasi
genetik) yang negatif dengan
pertumbuhan tanaman pinus (Leksono,
1994; Meier & Goggans, 1978).

Atas dasar tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara produksi getah dengan
pertumbuhan tinggi dan diameter pada
tanaman uji keturunan AP.  merkusii
produksi getah di Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) Banyumas Barat. Data dan
informasi yang dihasilkan nantinya bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan tanaman PA.
merkusii untuk produksi getah dan juga
kayu yang tinggi.

II. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan bulan Agustus
2011 sampai Maret 2012 pada tanaman
uji keturunan P. merkusii di Petak 37C

Resort Pemangkuan Hutan (RPH)
Samudra, Bagian Kesatuan Pemangkuan
Hutan  (BKPH) Lumbir, Kesatuan

Pemangkuan Hutan (KPH) Banyumas
Barat, Perhutani Unit I Jawa Tengah.
Lokasi uji tersebut berada pada
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ketinggian 300-500 mdpl, rata-rata suhu
harian 26,3°C (minimum 24,4°C dan
maksimum 30,9°C), rata-rata curah
hujan 3.500 mm/tahun, termasuk tipe
iklim B (Schmidt Fergusson), topografi
bergelombang dan berbukit dengan
kemiringan 30-45° serta jenis tanah
mediteran (a/fiso/) dari bahan induk batu
kapur dan napal.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman uji
keturunan AP. merkusii yang dibangun
pada tahun 2007. Tanaman uji
menggunakan materi dari pohon induk
hasil seleksi massa berdasarkan kriteria

Imam Muslimin

utama kemampuan pohon  untuk
menghasilkan getah yang tinggi (>50
g/pohon/3 hari), memiliki karakateristik
pertumbuhan bagus (diameter relatif
besar dan tinggi), batang relatif lurus
serta tidak terserang hama dan penyakit.
Uji keturunan tersebut dibangun untuk
tujuan utama sebagai penghasil getah
produksi tinggi (bocor getah) dengan
sistem sub galur berdasarkan asal-usul

pohon induk (Fakultas Kehutanan
Universitas Gadjah Mada, 2006),
menggunakan rancangan Incomplete

Block Design (IBD) Row Column Design
dengan jumlah famili, jumlah pohon per
plot dan replikasi yang berbeda (Tabel
1).

Tabel 1. Materi genetik penelitian uji keturunan pinus di KPH Banyumas Barat
Table 1. Genetic material of progeny test in KPH Banyumas Barat

Sub galur Jumlah Famili Jumlah pohon/plot Jumlah blok
(subline) (number of (number of tree/ (number of

family) plot) replication)
KBS Sumedang 1 50 3 10
Sulawesi 1 40 4 5
Sulawesi 2 44 4 5
Jatim 2 40 4 7

+2-3 cm dari  permukaan kayu terluar
Peralatan yang digunakan adalah peta sehingga

penanaman uji keturunan P. merkusii, tally
sheet untuk mencatat data hasil
pengukuran, pita meter untuk mengukur
diameter batang, galah ukur untuk
mengukur tinggi tanaman, bor kayu, mata
bor 10 mm, kantong plastik, rafia, selang
10 mm, alat tulis, dan timbangan digital.

C. Tahapan
Penelitian
Pertumbuhan tinggi tanaman diukur

mulai dari permukaan tanah sampai titik

apikal tanaman, sedangkan diameter
batang diukur pada posisi setinggi
dada/dbh (130 cm dari permukaan tanah).

Getah pinus dipanen dengan teknik

pengeboran (mata bor 10 mm) batang pada

ketinggian +50 cm dari permukaan tanah
dengan kemiringan 30°-45° mengarah poros
batang ke atas. Kedalaman pengeboran

Pelaksanaan/Rancangan

24

lubang yang terbentuk masih berada pada
lapisan kayu gubal. Pengeboran dilakukan
di kanan dan kiri batang searah dengan
kontur, dimana posisi yang satu
kedudukannya lebih tinggi dari yang lain.
Getah yang keluar dialirkan melalui selang
yang pada bagian ujungnya diikat dengan
kantong plastik untuk menampung getah.
Pemanenan dilakukan pada hari ke-3 dan
langsung dilakukan kegiatan penimbangan
berat getah. Teknik pengeboran dan
pemakaian kantong plastik untuk produksi
getah umumnya dilakukan untuk kegiatan
penelitian karena getah yang dihasilkan
langsung tertampung dalam wadah plastik
dan tidak terkontaminasi dengan kotoran
dan air hujan (Danarto, 1999; Kurniawan,
2004), sehingga hasil getah yang di
dapatkan merupakan getah murni. Selain
itu, penyadapan dengan sistem bor
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Gambar 1. Sistem pengeboran untuk penyadapan getah (a), penampungan getah pada
kantong plastiK, (b) penimbangan getah (c)
Figure 1. Drill system for tapping resin (a), plastic bags for container resin (b), weighing of

resin (c)

D. Analisis Data
Pengamatan dan pengukuran dilakukan

pada semua pohon (sensus). Data yang
diperoleh berupa variabel tinggi (m),
diameter (cm) dan produksi getah yang
merupakan rerata rata-rata produksi getah
dari dua pengeboran batang (kanan dan kiri
batang). Penghitungan taksiran komponen
varians dan kovarians dihitung
menggunakan restricted maximum
likelihood (REML) dengan model matematis
yang digunakan adalah:

Yijklm = M + Ry + Bj(m) + K|(m) + F +
RFmi+Eijim

Keterangan:

Yijum = pengamatan pada replikasi ke-m, famili

ke-i, baris ke-j dan kolom ke-l

(observation of the m-th replication, i-

th family, j-th row and i-th column)

rerata umum (fixed term overall mean)
replikasi ke-m (fixed effect of the m-th
replication)

efek baris ke-j dalam replikasi ke-m

(fixed effect of the j-th row in the m-th

replication)

Kimy = efek kolom ke-l dalam replikasi ke-m
(fixed effect of the I-th column in the
m-th replication)

F = efek famili ke-i (random effect of the i-
th family)

RF, = efek interaksi pada replikasi ke-m dan
famili ke-i (random effect of the
Interaction  between  the  m-th
replication and i-th family)

Ejum = random galat pada pengamatan ke-
ijklm (random error of the observation
fikimn-th)

~
3
I

Bi(m)

Korelasi genetik antara tinggi dan
diameter terhadap produksi getah dihitung
dengan menggunakan rumus (Zobel &
Talbert, 1984):

af (xy)

G = S Dimana, of (xy) = 0,5 (0% ey — T 9 — Triyl)
Keterangan:
rG : korelasi genetik (genetic correlation)
of (xy) : komponen kovarians untuk sifat x dn
y (covariance component for x and y
traits)
o%f (x) : komponen varians untuk sifat x
(variance component for x trait)
o’f (y) : komponen varians untuk sifat y

(variance component for y trait)

o’f (x+y) : komponen varians untuk sifat x dan y
(variance component for x and y
traits)

Sedangkan korelasi fenotipik  dihitung

dengan menggunakan rumus (Hardiyanto,

2008) :

op (xy)
rp =
OPx) - O Py
Keterangan:
rp : korelasi fenotipik (phenothipic
correlation)

op (xy) : komponen kovarians fenotipik untuk
sifat x dan y (covariance component of
phenothipic for x and y trait.

op (x) : komponen kovarians fenotipik untuk
sifat x (covariance component of
phenothipic for x traits)

op (y) : komponen kovarians fenotipik untuk

sifat y (covariance component of
phenothipic for y traits)
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diameter adalah 6,27+1,89 cm,

III. HASIL DAN PEMBAHASAN pertumbuhan diameter terbesar dari sub
Pertumbuhan tanaman uji keturunan ~ dalur Sulawesi 2 (6,68+1,94 cm) dan

pinus produksi getah di KPH Banyumas  terendah dari sub galur Sulawesi 1
Barat pada umur 4 tahun (Tabel 2) (5,33+1,66 cm). Produksi getah mempunyai
mempunyai rerata tinggi 4,37+0,11 m, rerata s_ebesar 4,0_4i0_,49 g/pohon/3 hari.
pertumbuhan tinggi terbesar dari sub galur ~ Produksi getah tertinggi terdapat pada sub

KBS Sumedang (4,53+1,03 m) dan galur KBS Sumedang (4,58+0,27 g/pohon/3
terendah  dari  sub ga_lu; Sulawesi 1 hari) dan terendah pada sub galur Sulawesi

(4,22+0,95 m). Rata-rata pertumbuhan 2 (3,50+0,18 g/pohon/3 hari).

Tabel 2. Rerata pertumbuhan tinggi, diameter dan produksi getah tanaman uji keturunan
P. merkusii umur 4 tahun di KPH Banyumas Barat

Table 2. Average of height, diameter and resin yield of the 4 years old P. merkusii progeny
test in KPH Banyumas Barat

Rerata Umum (Average)

Sub Galur Tinggi (height) Diameter Produksi Getah
; m diameter, ohon/3 hari
(subline) m ( (cm) / (rgg y/e/df (g/tre)'e/
3 day)
Jatim 2 441 + 1,08 6,61 + 1,98 445 + 0,25
Sulawesi 1 4,22 + 0,95 533+ 1,66 3,57 + 0,21
Sulawesi 2 4,37 + 0,99 6,68 + 1,94 3,50 + 0,18
KBS Sumedang 4,53 + 1,03 6,67 + 1,99 4,58 + 0,27
Rerata (average) 4,37 + 0,11 6,27 + 1,89 4,04 + 0,49
Persentase komponen varians famili ~ Yaitu 13,74%. Hal ini mengindikasikan

(0*) (Tabel 3) produksi getah mempunyai bahwa produksi getah tidak hanya
rerata yang relatif kecil yaitu sebesar  dipengaruhi oleh genetik semata, namun
8,27%, di lain pihak rerata persentase  juga terdapat hubungan interaksi antara
komponen varian interaksi replikasi dengan ~ genetik dan  lingkungan yang juga
family mempunyai nilai yang lebih besar mempengaruhi produksi getah.

Tabel 3. Taksiran komponen varian (tkv) produksi getah dari masing-masing sumber variasi
dan persentasenya terhadap varian total
Table 3. Variance component estimation of resin production and the percentage of total

variance
Sumber variasi KBS Sulawesi Sulawesi Jatim 2
(source of variation) Sumedang 1 1 2
Tkv (%) tkv (%) tkv (%) tkv (%)
Replikasi (replication) 0,017 6,32 0,01 6,28 0,02 10,76 0,011 4,36
Baris(rep.) (row(repl.)) 0,000 0,00 0,00 1,35 0,01 5,33 0,005 2,14
Kolom(rep.) (cof(repl.)) 0,007 2,64 0,02 6,73 0,00 0,00 0,000 0,00
Famili (family) 0,024 8,92 0,02 9,87 0,01 7,53 0,017 6,74
Rep.*Fam. (repl. *family) 0,056 20,81 0,03 13,45 0,01 6,46 0,036 14,26
Galat (error) 0,165 61,32 0,14 62,33 0,13 69,93 0,183 72,50

Keterangan: tkv = taksiran komponen varians
Remark: tkv = variance component estimation
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Persentase komponen varians famili
(0%f) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4
dan 5 pertumbuhan tinggi dan diameter
mempunyai rerata yang relatif kecil yaitu
berturut-turut sebesar 5,63% dan 4,23%.
Hal ini mengindikasikan bahwa sampai
dengan umur empat tahun, pertumbuhan
tinggi dan diameter pinus lebih dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dibandingkan faktor
genetik. Xie and Ying (1996)
mengemukakan bahwa persentase taksiran
komponen varians famili (o*) pada
tanaman P. contorta untuk pertumbuhan
tinggi pada umur 7, 10, 14, 19 dan 24
tahun  berturut-turut sebesar 7,73%,
5,81%, 5,85%, 5,46%, 4,75%; sedangkan
pada pertumbuhan diameter pada umur 14,
19 dan 24 tahun berturut-turut adalah
sebesar 5,08%, 5,31% dan 6,06%.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa koefisien
korelasi genetik dan korelasi fenotipe
mempunyai nilai yang berbeda. Hal ini
mengindikasikan bahwa korelasi fenotipe
yang ada tidak sepenuhnya merupakan
ekspresi dari genetik, dimana faktor
lingkungan dan interaksi antara faktor
lingkungan dan genetik akan banyak
berpengaruh terhadap penampilan fenotipe
tanaman yang sekaligus akan berpengaruh
terhadap nilai korelasi fenotipe.

Korelasi genetik antara pertumbuhan
tinggi dan diameter pada sub galur
Sumedang, Sulawesi 2 dan Jatim 2
mempunyai nilai yang tinggi dan positif, hal
ini mengindikasikan bahwa peningkatan

pertumbuhan tinggi juga akan
meningkatkan pertumbuhan  diameter
tanaman. Korelasi genetik antara

pertumbuhan tinggi dan diameter yang
tinggi juga terdapat pada beberapa
penelitian tanaman pinus lainnya.
Woolaston et al (1990) mengemukakan
bahwa korelasi genetik antara tinggi dan
diameter tanaman P. caribaea pada umur
4,7 tahun dan 7,3 tahun di Australia sebesar
0,81 dan 0,57. Korelasi genetik tinggi dan
diameter P. elliottii umur 5, 8 dan 15 tahun
di Zimbabwe berturut-turut sebesar 0,80;
0,78 dan 0,75 (Pswarayi et al, 1996).
Korelasi genetik tinggi dan diameter A.
taeda di Florida pada umur 11 tahun

sebesar 0,89 (Roberds et al, 2003) dan
pada umur 13 tahun di Amerika sebesar
0,77 (Sherrill et al., 2006). Korelasi genetik
pada tanaman P. contorta umur 14, 19 dan
24 tahun di Kolumbia berturut-turut sebesar
0,63; 0,68 dan 0,61 (Xie & Ying, 1996),
pada P. massoniana umur 8 tahun di Fujian-
China adalah sebesar 0,83 (Liu et al,, 2012),
pada P. caribaca umur 15 tahun di Brazil
sebesar 0,58 (Sebbenn et al, 2006),
sedangkan pada P. taeda umur 7 tahun di
Amerika (Georgia & Florida) adalah 0,82
(Westbrook et al., 2013).

Korelasi genetik pertumbuhan tinggi
dan diameter yang patut diperhatikan
adalah pada sub galur Sulawesi 1 dengan
nilai koefisien korelasi genetik yang berada
di luar nilai yang semestinya atau lebih dari
1 atau -1 (over estimate) yaitu bernilai 1,50.
Nilai yang over estimate ini sebenarnya juga
terjadi pada beberapa penelitian lain pada
variabel pengamatan yang berbeda-beda.
Beberapa di antaranya vyaitu Kkoefisien
korelasi genetik antara tinggi dan diameter
tanaman uji klon Salix eriocephala sebesar
1,319 (Lin & Zsuffa, 1993), korelasi genetik
antara waktu inisiasi berbunga dan
serangan penggerek batang pada tanaman
uji  keturunan Black locust (Robinia
pseudocacia) sebesar 1,19 (Mebrahtu and
Hanover, 1989), korelasi genetik antara
tinggi tanaman dengan persentase tekanan
kayu pada tanaman uji keturunan P.
caribaea sebesar 2,05 (Harding et al,
1991), korelasi genetik tanaman P. caribaea
antara sudut percabangan dengan tinggi
dan diameter sebesar -1,11 dan 1,40 serta
antara sudut percabangan dengan diameter
cabang sebesar 1,05 (Ledig & Whitmore,
1981).

Nilai koefisien korelasi genetik yang
over estimate ini sebenarnya merupakan
bagian dari konsekuensi rendahnya estimasi
nilai heritabilitas karakter yang
bersangkutan (Ledig & Whitmore, 1981; Lin
& Zsuffa, 1993). Hal ini biasanya secara
umum mempunyai nilai standar deviasi
yang sangat besar dan nilai koefisien
korelasi dengan faktor lingkungan yang
sangat besar (Lin & Zsuffa, 1993).
Rendahnya nilai heritabilitas ini mungkin
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disebabkan oleh belum optimalnya kendali
genetik sebagai pengaruh dari bentuk lahan
dengan variasi yang tinggi. Hal ini
menyebabkan taksiran persentase
komponen ragam famili yang berada di
bawah kendali genetik untuk pertumbuhan

Imam Muslimin

diameter menjadi sangat kecil (3,45%)
(Tabel 5). Di lain pihak, taksiran komponen
ragam interaksi genetik dengan lingkungan
(rep*famili) baik untuk pertumbuhan tinggi
dan diameter menjadi sangat besar yaitu
44,90% dan 52,47% (Tabel 4 dan Tabel 5).

Tabel 4. Taksiran komponen varians (tkv) pertumbuhan tinggi dari masing-masing sumber
variasi dan persentasenya terhadap varians total
Table 4. Variance component estimation of height growth and the percentage of total

variance
Sumber variasi KBS Sulawesi Sulawesi Jatim 2
. Sumedang 1 2 1
(source of variation) v (%) Thv (%) Tk (%) Tkv (%)
Replikasi (replication) 0,03 2,68 0,17 17,00 0,01 0,92 0,08 6,67
Baris(rep.) (row(repl.)) 0,01 1,11 0,05 5,00 0,00 0,00 0,09 7,50
Kolom(rep.) (col(repl.)) 0,12 11,10 0,05 500 0,01 0,95 0,06 5,00
Famili (family) 0,07 6,48 0,04 4,00 0,06 6,20 0,07 5,83
Rep.*Fam. (repl. *family) 0,23 21,28 0,25 2500 042 4490 0,20 16,67
Galat (error) 062 573 044 4400 044 4703 0,70 58,33

Keterangan: tkv = taksiran komponen varians
Remark: tkv = variance component estimation

Tabel 5. Taksiran komponen varians (tkv) pertumbuhan diameter dari masing-masing sumber
variasi dan persentasenya terhadap varians total
Table 5. Variance component estimation of diameter growth and the percentage of total

variance
Sumber variasi KBS Sulawesi Sulawesi Jatim 2
(source of variation) Sumedang 1 2 L
tkv (%) Tkv (%) Tkv (%) Tkv (%)

Replikasi (replication) 0,89 2,19 533 13,82 1,31 466 425 10,14

Baris(rep.) (row(repl.)) 0,11 0,27 2,92 7,57 0,34 1,21 2,18 5,20

Kolom(rep.) (col(repl.)) 439 10,79 3,43 8,90 0,21 0,75 2,05 4,89
Famili (7amily) 2,13 523 1,17 3,03 0,97 345 2,34 5,58
Rep.*Fam. (repl. *family) 1562 38,38 11,72 30,39 14,75 5247 1593 37,99
Galat (error) 17,56 43,14 1399 36,28 10,53 3746 15,18 36,20
Keterangan: tkv = taksiran komponen varians
Remark: tkv = variance component estimation

Korelasi genetik antara produksi getah kecil. Beberapa penelitian lain juga
dengan tinggi pada sub galur KBS mempunyai hasil yang serupa. Korelasi

Sumedang bernilai sangat rendah. Dapat
dikatakan bahwa produksi getah secara
genetik tidak dipengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman. Namun, korelasi genetik
pertumbuhan diameter dengan produksi
getah bernilai sedang dan negatif. Artinya
bahwa semakin tinggi produksi getah pinus
maka diameter pohon cenderung semakin
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genetik produksi getah dengan diameter A.
merkusii umur 12 tahun sebesar -0,37
sampai dengan -0,07 (Leksono, 1994),
sedangkan korelasi genetik  produksi
monoterpene dengan tinggi dan diameter ~.
virginiana umur 8 tahun sebesar -0,03 dan -
0,13 (Meier & Goggans, 1978).
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Tabel 6. Korelasi genetik (rG) dan fenotipe tanaman uji keturunan P. merkusii di KPH

Banyumas Barat

Table 6. Genetic (rg) and phenotypic correlation of P. merkusii progeny test in KPH Banyumas

Barat
Koefisien korelasi
Sub Galur Korelasi (coefficient of correlation)
(subline) (correlation) Genetik Fenotipe
(genetic) (phenotypic)
KBS Sumedang Tinggi-diameter 0,62 0,81
Prod. getah-Tinggi -0,07 0,34
Prod. getah-Diameter -0,59 0,36
Sulawesi 2 Tinggi-diameter 0,90 0,84
Prod. getah-Tinggi 0,50 0,37
Prod. getah-Diameter 0,83 0,34
Sulawesi 1 Tinggi-diameter 1,50 0,83
Prod. getah-Tinggi 0,62 0,31
Prod. getah-Diameter 0,86 0,39
Jatim 2 Tinggi-diameter 0,75 0,81
Prod. getah-Tinggi 0,33 0,35
Prod. getah-Diameter 0,56 0,40

Pada sub galur Sulawesi 1, Sulawesi 2
dan sub galur Jatim 2, korelasi genetik
antara produksi getah dengan tinggi
mempunyai koefisien korelasi sebesar 0,33-
0,62 (rendah sampai sedang) dan korelasi
genetik produksi getah dengan diameter
sebesar 0,56-0,86 (sedang sampai tinggi).
Korelasi genetik yang besar dan positif
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pertumbuhan tinggi dan diameter pohon
maka semakin besar pula produksi getah.

Beberapa penelitian lain juga
mengemukakan korelasi genetik yang
bernilai positif. Roberds et al (2003)

mengemukakan bahwa korelasi genetik
produksi getah dengan tinggi dan diameter
P. taeda umur 10 tahun sebesar 0,67 dan
0,58, sedangkan korelasi genetik produksi
getah dengan tinggi dan diameter tanaman
full sib P. elliottii pada umur 15 tahun
sebesar 0,24 dan 0,10 (Pswarayi et al.,
1996). Korelasi genetik antara diameter
dengan produksi getah dan tinggi pohon
dengan produksi getah pada tanaman A.
massoniana pada umur 8 tahun adalah

sebesar 0,73 dan 0,47 (Liu et al, 2012).
Korelasi genetik antara tinggi dan diameter
dengan berat kering getah pada P. taeda
umur 7 tahun adalah sebesar 0,39 dan 0,26
(Westbrook et al., 2013)

Hasil penelitian ini dan beberapa
penelitian lainnya menunjukkan bahwa
secara umum Kkorelasi genetik produksi
getah dengan tinggi dan diameter pohon
mempunyai nilai yang “tidak konsisten”
dalam pengertian nilainya tidak
menunjukkan kecenderungan pola yang
sama. Shimizu & Spir (1999)
mengemukakan bahwa pada plot uji
keturunan P. eliottii umur 11 tahun, variasi
genetik antar famili untuk variabel tinggi
dan diameter mempunyai nilai yang
berbeda tidak nyata, namun produksi getah
berbeda nyata antar famili. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebenarnya faktor
produksi getah tidak mutlak ditentukan oleh
faktor pertumbuhan, khususnya tinggi dan
diameter saja, tetapi terdapat faktor lain
yang bekerja lebih spesifik yang bisa
mempengaruhi  produksi getah secara
langsung.
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III. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Plot uji keturunan pinus produksi
getah di KPH Banyumas Barat yang
dibangun dengan tujuan utama untuk
produksi getah tinggi, mempunyai nilai
korelasi genetik antara produksi getah
dengan pertumbuhan tinggi dan diameter
yang berbeda-beda. Korelasi genetik
bernilai positif pada sub galur Sulawesi 1,
Sulawesi 2 dan Jatim 2; sedangkan korelasi
bernilai negatif pada sub galur KBS
Sumedang.

B. Saran

Korelasi genetik antara produksi getah
dengan pertumbuhan pada sub galur
Sulawesi 1, Sulawesi 2 dan Jatim 2 bernilai
positif, maka pada sub galur tersebut bisa
digunakan untuk pengembangan tanaman
yang menghasilkan produksi getah dan
kayu. Sedangkan untuk sub galur KBS
Sumedang mempunyai korelasi produksi
getah dengan variabel pertumbuhan yang
bernilai negatif, sehingga sub galur KBS
Sumedang lebih diutamakan untuk tujuan
produksi getah.
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